
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Melalui Penelitian yang telah dilaksanakan penulis menyimpulkan 

bahwa Kristologi Eran dilangi’ merupakan sebuah gagasan dan sebuah sarana 

untuk memberitakan Yesus dalam konteks Toraja. Analogi Yesus sebagai Eran 

Dilangi’  ditinjau dari peran dan fungsi tangga tersebut. Mite atau mitologi Eran 

dilangi’ dalam hal ini digunakan untuk memahami dan mengekspresikan sebuah 

misteri iman akan Yesus Kristus. Yesus Kristus sebagai wujud dari inkarnasi 

Allah adalah satu-satunya jalan yang memberikan keselamatan. Yesus hadir 

sebagai tangga yang abadi dan Dia adalah yang awal dan yang akhir untuk 

memberikan jaminan keselamatan bagi setiap yang percaya kepada-Nya. Dengan 

demikian membaca Eran Dilangi’ dari perspektif inkarnasi Yesus Kristus 

merupakan cara atau media dalam merefleksikan Yesus Kristus yang kita iman 

dalam kehidupan.  

B. Saran 

1. Tokoh adat dan tokoh agama untuk selalu mengupayakan perjumpaan 

antara injil dan kebudayaan menjadi sesuatu yang bisa diterima dan 

dipahami oleh orang banyak. 

2. Institut Agama Kristen Negri Toraja untuk terus memberikan ruang bagi 

pengembangan cara berteologi sesuai konteks dimana teologi itu berada. 



 


